ﬁ? Joumal Homepage @

3:/fejoumal.umibabwi. ac.1d/index.php/tekiba/mdex

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian
Masyal'akat TEKIBA

Journal Title

Penerapan Teknologi Pengolahan Sampah Melalui Kuliah
Kerja Nyata Terpadu Di Desa Kotaraya Tenggara

Ni Wayan Sri Rahayu! "> I Ketut Suparta?
Melki Sedik Tandea*

Ni Luh Sri Nadi®

Gede Bagus Wirabuana’
Made Ayu Pastrini’®

Ni Luh Ayu Eka Damayanti’?
Ni Nyoman Suwita Ningsih®

Kadek Pande Wijaya?® "> Ni
Iwayan Aditya’’

Iniwayansrirahayu@gmail.com , *supartketut@gmail.com

Sayuekadamayanti@gmail.com ,*melkitandea @gmail.com ,5suwitaningsih30@gmail.com

¢niluhsrinadi45@gmail.com , ’baguawira@gmail.com , épandewijaya33@gmail.com

,“nimadeayupastrini@gmail.com ,’iwayana088@gmail.com

“Correspondence Author: niwayansrirahayu@gmail.com
1,2.34,5676910Sekolah Tinggi Agama Hindu Sulawesi Tengah, 94119, Indonesia

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Article History:
Submitted: 21-02-2025
Revised: 10-03-2025
Accepted: 23-04-2025
Published: 26-04-2025

License: This work is licensed
under a Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0

International License.

KKNT students are given the opportunity to solve problems in the
community. The problem faced by the people of Kotaraya Tenggara
Village is about garbage in several places of worship. This causes
people who worship uncomfortable. Therefore, waste management
technology is proposed to overcome the problems in supporting
KKNT students' activities and understanding of the environment.
The results showed that students and the community gotong royong
to reduce the volume of waste decreased from 80% to 20%, and the
community understood about the utilization of technology to reduce
the volume of waste. Collaborative activities between students and
the community have an impact on environmental awareness of
worship, tolerance, and waste processing technology.

Keywords:

Technology, Processing, Waste, KKNT, Student

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa dari berbagai program studi

Kuliah Kerja Nyata Terpadu (KKNT)
merupakan program pengabdian
masyarakat yang fokus pada tema atau isu
yang dilakukan oleh mahasiswa secara
interdisipliner, institusional, dan kemitraan
[1]. KKNT memberikan pengalaman belajar
kepada mahasiswa di luar kampus dengan
terjun secara langsung bersama
masyarakat dalam mengidentifikasi
potensi, masalah dan solusi [2]. KKNT
berbeda dari KKN reguler, karena memiliki
tema khusus yang menjadi fokus kegiatan.

mengimplementasikan pengetahuan dan
KKNT
melibatkan kolaborasi antara perguruan
tinggi, pemerintah, dan masyarakat [3].
Permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat bervariasi seperti kurangnya
terhadap pendidikan, pelatihan,
infrastruktur, lingkungan, serta kurangnya

keterampilan di masyarakat.

akses

pemahaman masyarakat terhadap program
pemerintah dan potensi lokal. Beberapa
desa memiliki fasilitas pendidikan yang
kualitas

terbatas, guru yang Kkurang
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memadai, masyarakat tidak memiliki
kreativitas untuk mengembangkan usaha
untuk meningkatkan pendapatan, dan
sampah, limbah, polusi air dapat merusak
lingkungan dan kesehatan masyarakat [4].

Dari beberapa permasalahan di atas
menunjukkan bahwa masyarakat
membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengatasi tantangan
dalam menunjang kesejahteraan di desa.
Sehingga KKNT diberikan
kesempatan untuk belajar di luar kampus
dengan masyarakat, mengaplikasikan ilmu
dan keterampilan. Melalui KKNT,
mahasiswa membantu masyarakat dalam
mengembangkan potensi dan mengatasi
masalah, serta berkontribusi pada
pembangunan desa atau daerah [5]. Tujuan
KKNT adalah mengembangkan potensi dan
meramu solusi untuk masalah, membantu
percepatan pembangunan di wilayah
pedesaan, mengembangkan Kkepedulian
sosial dan keterampilan kerja lapangan
pada mahasiswa, dan menumbuhkan
kerjasama perguruan tinggi,
pemerintah, dan masyarakat [6].

Beberapa kegiatan KKNT yang sudah
dilakukan untuk mengatasi permasalahan
di masyarakat seperti pengembangan desa
digital [7],
berbasis teknologi [8], pengembangan
sistem pertanian berbasis teknologi, dan
pemberdayaan pemuda melalui teknologi
informasi [9]. dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas
hidup, mendorong pertumbuhan ekonomi,

mahasiswa

antara

pelatihan  kewirausahaan

Teknologi

dan  meningkatkan literasi  digital
masyarakat desa [10].
Pembangunan website desa untuk

promosi produk lokal, informasi desa, dan

layanan publik. Penggunaan sensor IoT
untuk pemantauan kondisi ternak, kualitas
air, dan lingkungan [11]. Pengembangan e-
learning untuk pembelajaran jarak jauh di
sekolah atau pelatihan.
Kewirausahaan Berbasis Teknologi
Pelatihan digital marketing untuk UMKM di
desa. Pengembangan aplikasi atau platform
online untuk pemasaran produk lokal.
Penggunaan teknologi informasi untuk
manajemen stok, akuntansi, dan
pemasaran produk. Pertanian Berbasis
Teknologi Penerapan teknologi pertanian
seperti drone, GPS, dan sensor tanah untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas
pertanian [12].

Pengembangan aplikasi atau platform
online untuk Kkonsultasi pertanian dan
akses informasi tentang teknologi
pertanian [13]. Pemberdayaan Pemuda
Pelatihan keterampilan IT, pemrograman,
desain grafis, dan multimedia untuk
meningkatkan  peluang  kerja  dan
kewirausahaan pemuda. Penggunaan
teknologi informasi untuk pendidikan
online, akses informasi, dan pengembangan
keterampilan  digital [14]. Manfaat
penerapan teknologi KKN-T
peningkatan kualitas hidup. dukungan
pertumbuhan ekonomi, teknologi dapat
UMKM meningkatkan
pemasaran produk, meningkatkan efisiensi
produksi, dan meningkatkan daya saing
[15].

Namun peningkatan teknologi yang
dapat mempermudah akses pendidikan
jarak jauh, menyediakan sumber belajar
online, meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah, sampah, limbah,
polusi air dapat merusak lingkungan dan

kursus

dalam

membantu
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kesehatan masyarakat menjadi
permasalahan perlu diperhatikan. Oleh
sebab itu, kegiatan KKN-T  dapat
memberikan  dampak  positif yang

signifikan bagi pembangunan masyarakat
Desa Kotaraya Tenggara [16].

Desa Kotaraya Tenggara merupakan
salah satu desa yang berada di Kecamatan
Mepanga, Kabupaten Parigi Moutong,
Provinsi Sulawesi Tengah, Desa Kotaraya
Tenggara merupakan wilayah transmigrasi
dimana banyak masyarakatnya berasal dari
Bali yang masuk dan menetap di Desa
Kotaraya Tenggara. Sebanyak 90%
masyarakat desa Kotaraya memiliki profesi
sebagai petani dan peternak. Karena Desa
Kotaraya Tenggara merupakan wilayah
transmigrasi, maka terdapat beberapa etnis
budaya yang berbeda. Desa Kotaraya
Tenggara juga merupakan pemekaran dari
wilayah desa Kotaraya Timur yang dimana
terdapat berbagai agama yaitu: Islam,
Kristen, dan Hindu [17].

Berdasarkan hal tersebut, maka
mahasiswa KKN-T STAH Dharma Sentana
Tengah angkatan ke-XV di
tempatkan di Desa Kotaraya Tenggara,
Kecamatan Mepanga, Kabupaten Parigi
Moutong Provinsi Sulawesi Tengah, dan
keputusan dari panitia KKN-T. Hal ini dapat
disimpulkan = bahwa  perlu  adanya
pembersihan setiap tempat ibadah yang

Sulawesi

ada sebagai salah satu bentuk toleransi
mahasiswa dengan umat beragam di Desa
Kotaraya. Tujuan dari kegiatan ini selain

diharapkan dapat memberikan
kenyamanan dalam beribadah,
mempererat silahturahmi dengan

masyarakat sekitar dengan pengolahan
sampah berbasis teknologi.
2. METODE

Kegiatan pembersihan tempat ibadah
merupakan salah satu progam kerja
KKN-T  sebagai  wujud
kepedulian antar sesama umat beragama.
Kegiatan pembersihan tempat ibadah ini
dilaksanakan dengan tujuan-tujuan
tertentu. Kegiatan pembersihan tempat
ibadah yang dilakukan oleh mahasiswa
KKN-T adalah sebagai bentuk toleransi
antar sesama umat beragama, untuk
mewujudkan kenyamanan
beribadah. Adapun metode kegiatan yang
digunakan yaitu observasi, partisipasi,
pengolahan sampah berbasis teknologi,
pelatihan. yang dilakukan
dengan melakukan pengecekan lokasi
tempat ibadah di desa Kotaraya yaitu Pura,
Gereja dan Masjid. Dengan partisipasi
mahasiswa KKN STAH Dharma Sentana
Tengah  angkatan  ke-XV,
Kecamatan Mepanga yang terjun langsung
dalam kegiatan ini [18].

Tahapan kegiatan

melakukan pembersihan tempat ibadah ini
yaitu melakukan pengecekan lokasi tempat
ibadah yang akan di tempati untuk

mahasiswa

dalam

Observasi

Sulawesi

sebelum

melakukan kgiatan pembersihan,
kemudian bertemu langsung dengan
pengurus tempat  ibadah seperti

pengempon Pura, ketua jemaat Gereja dan

Imam Masjid untuk meminta izin

melaksanakan  kegiatan = pembersihan
tempat ibadah  tersebut.  Kegiatan
pembersihan  ini  dilakukan  secara

bergiliran mulai dari Pura, Gereja Masjid
[19].
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Observasi —® Persiapan

—» Pelaksanaan —»

Pelatihan

Gambar 1. Tahapan Metode Kegiatan

3. HASIL

Di Desa Kotaraya Tenggara, Kecamatan
Mepanga, Kabupaten Parigi
tempat ibadah  dibersihkan
bergantian, mulai dari Pura, Gereja, dan

Moutong,
secara

Masjid [20]. Kegiatan terstruktur dengan
partisipasi siswa dari persiapan hingga
pelaksanaan KKN-T STAH Dharma Sentana
Sulawesi Tengah dan beberapa masyarakat
yang turun langsung membantu [21].

Tabel 1. Kegiatan KKNT Tentang Teknologi

Kondisi Sebelum Metode Kondisi Sesudah
Masyarakat Desa Kotaraya Observasi Masyarakat Desa Kotaraya
dan mahasiswa melakukan memahami tentang kondisi
observasi Desa
Mahasiswa dan pengurus Persiapan Pengurus membantu
koordinasi tentang mempersiapkan kegiatan
kegiatan di Pure, Gereja bersama mahasiswa di
dan Masjid Pure, Gereja dan Masjid.
Mahasiswa dan pengurus Pelaksaanan Mahasiswa dan pengurus
melakukan kegiatan gotong melakukan kegiatan gotong
royong membersihkan royong untuk mengurangi
volume sampah 80%. volume sampah menjadi

menurun sebesar 20%.
Mahasiswa melakukan Pelatihan Masyarakat memahami
kegiatan pelatihan tentang pemanfaatan
teknologi sampah. teknologi untuk
mengurangi volume
sampah.
A. Observasi Kecamatan Mepanga, dan beberapa

Di Desa Kotaraya Tenggara, Kecamatan
Mepanga, Kabupaten Parigi Moutong,
tempat ibadah  dibersihkan
bergantian, mulai dari Pura, Gereja, dan
Masjid. Proses terstruktur dimulai dengan
obsevasi, persiapan, dan pelaksanaan
kegiatan dengan partisipasi mahasiswa
KKN-T STAH Dharma Sentana Sulawesi
Tengah di Desa

secara

Kotaraya Tenggara

masyarakat yang turun tangan secara
langsung. Maka mahasiswa KKN-T STAH
Dharma  Sentana  Sulawesi Tengah
melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu
persiapan [22].
B. Persiapan

Pada tahap perencanaan, mahasiswa
berkolaborasi dengan pengurus tempat

ibadah tersebut seperti Pengempon Pura,

46



A

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat | This article is licensed under @@ CC BY-SA 4.0

DOI: hitps: //doi.org/10.36526/tekiba.v5i1.1234 | E-1SSN : 2776-947X | Vol. 5, No. 1, 2025 [ N I

Ketua Jemaat Gereja, dan Imam Masjid.
Untuk melanjutkan ketahap selanjutnya
yaitu pelaksanaan koordinasi dilakukan
langsung kepada pihak pengurus tempat
ibadah dan menyampaikan tujuan dari
kegiatan yang dilakukan yaitu
membersihkan tempat ibadah baik Pura,
Gereja maupun Masjid salah satunya yaitu
untuk memberikan rasa nyaman kepada
setiap orang yang datang beribadah.
Kemudian kami mempersiapkan alat-alat
yang akan digunakan seperti arit, sapu lidi,
sapu lantai, kain pel, kain lap kaca, gunting
bunga dan karung tempat sampah [23].
C. Pelaksanaan

Pada tahap  pelaksanaan  kami
mahasiswa terjun langsung ke tempat
ibadah untuk melaksanakan kegiatan
pembersihan tempat ibadah. Pura, Gereja,
dan Masjid adalah contoh tempat ibadah
yang dibersihkan. Dalam pelaksanaan
kegiatan pembersihan kami mahasiswa

4. PEMBAHASAN
Dalam agama Hindu, pura adalah tempat

ibadah yang digunakan oleh umat Hindu
untuk bersembahyang dan melakukan
upacara keagamaan lainnya. Pura
merupakan bagian penting dari kehidupan
spiritual umat Hindu, khususnya di Balj,
Indonesia, di mana pura seringkali
dibangun dengan struktur unik dan
memiliki filosofi yang mendalam. Pura
digunakan untuk menyembah dan berdoa
kepada Tuhan dan dewa-dewi dalam
agama Hindu. Pura juga digunakan untuk
melakukan berbagai seperti
upacara keagamaan, perayaan, dan upacara
hidup. Pura juga berfungsi sebagai pusat
kegiatan sosial, budaya, dan komunitas
Hindu. Gereja adalah tempat ibaah bagi
umat Katolik dan

upacara,

Kristen untuk

juga di bantu oleh masyarakat dalam hal ini
pengurus tempat ibadah. Berdasarkan
kesepakatan bersama maka kami terlebih
dahulu melaksanakan pembersihan Pura
berhubung akan ada Kegiatan
Persembahyangan hari raya Tilem.
Kemudian selanjutnya kami melaksanakan
pembersihan di Gereja dalam rangkan
menyambut Natal dan dilanjutkan dengan
Masjid. Berikut fungsi dari setiap tempat
ibadah, sehingga layak untuk dijaga
kebersihannya [24].
D. Pelatihan

Teknologi dapat berperan besar dalam
mengurangi sampah melalui
berbagai inovasi, seperti smart packaging,
[oT untuk manajemen limbah, platform
daur ulang digital, dan teknologi seperti
mesin pemilah, komposter, insinerator,
serta pemanfaatan sampah menjadi energi

listrik [25].

volume

berkomunikasi dengan Tuhan. Gereja

harus digunakan untuk membangun
hubungan antara Tuhan dan orang-orang
di masyarakat secara keseluruhan, serta
antara jemaat dan orang-orang di seluruh
dunia.

Gereja memiliki peran sosial dan
komunitas, menurut BBC. Gereja dapat
memainkan  peran  penting dalam
membantu orang lain, seperti sebagai bank
makanan, tempat orang miskin dapat
mendapatkan makanan, pembebasan Armi,
dedominasi Kristen membantu sesama
yang menderita, dan bantuan tunawisma.
Salah satu contohnya adalah Housing
Justice, sebuah organisasi amal Kristen
yang memastikan bahwa setiap orang

memiliki rumah, sebagai tempat untuk
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komunitas, sebagai kelas pendidikan orang
dewasa, dan tempat mengumpulkan amal.
Masjid adalah simbol dan tempat
beribadah bagi umat Islam. Menurut buku
Manajemen Masjid (1995) karya Ramlan
Majoned, selain berfungsi sebagai tempat
ibadah, masjid juga memiliki fungsi
tambahan sebagai tempat di mana kaum
muslimin berkumpul untuk menyelesaikan
masalah yang muncul dalam masyarakat.

o s 7

¢ -
CReE i .

P

Masjid adalah tempat kaum muslimin
berkonsultasi, mengajukan masalah, dan
meminta bantuan. Masjid adalah tempat di
orang-orang berkumpul untuk
mengumpulkan dana, menyimpan, dan
membaginya, membina ikatan jamaah dan
untuk  mencapai

mana

kegotong-royongan
kesejahteraan bersama, dan melakukan
pengaturan dan pengawasan masalah

Gambar . Pe;nbersihan Sampah Oleh Mahasiswa

Gambar 2. Kerja Bakti di Gereja
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5. KESIMPULAN

Mahasiswa KKN-T STAH Dharma
Sentana Sulawesi Tengah menunjukkan
toleransi terhadap sesama umat beragama
melalui pembersihan tempat ibadah ini
sebagai bentuk pengabdian kepada
masyarakat. Tempat ibadah ini adalah
tempat untuk berdoa dan mendekatkan
diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh
karena itu sudah sepantasnya
kebersihannya untuk dijaga demi
kenyamanan dan ketentraman dalam
beribadah. Kegiatan pembersihan ini
dilakukan secara bergantian mulai dari
Pura, Gereja dan Masjid dan mendapat
respon positif dari masyarakat khususnya
pengurus tempat ibadah. Kegiatan positif
seperti ini kiranya dapat dilakukan oleh
setiap orang dan sekiranya dapat lebih lagi
di tingkatkan kedepannya.
UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimah  kasih  kepada
pemerintah Desa Kotaraya Tenggara,
Pengurus tempat ibadah Pura, Gereja dan
Masjid serta seluruh masyarakat Desa
Kotaraya Tenggara yang telah membantu
dalam pelaksanaan kegiatan KKN-T ini
sehingga semuanya dapat berjalan dengan
baik. Semoga kegiatan yang telah kita

S / -‘ — s LS '
! v
.
-

Gambar 3. Kerja Bakti Membersihkan Masjid
lakukan dapat memberikan manfaat yang
luas dan berkelanjutan bagi masyarakat.
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